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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Objek penciptaan tugas akhir ini adalah jenis fotografi dokumenter yang 

mengarah pada jenis foto daily life. Penciptaan tugas akhir ini berusaha 

mengungkap eksotika keseharian dari masyarakat suku Mentawai yang berbeda 

jauh dari kehidupan kota pada umumnya. Foto daily life sendiri mampu 

menyampaikan pesan tertentu dan mengajak audience melihat kehidupan sehari-

hari suku Mentawai sehingga diharapkan mereka juga turut merasakan apa yang 

dialami pada suku Mentawai oleh objek foto.  

Konsep pembuatan karya tugas akhir ini berorientasi pada satu keluarga 

Sikerei sebagai acuan kehidupan eksotika dari suku Mentawai, kegiatan para 

Sikerei sehari-hari dengan cara mempertahankan hidup di hutan. Karya tugas 

akhir penciptaan fotografi dokumenter tentang eksotika suku Mentawai dalam 

proses penciptaannya juga membutuhkan persiapan. Persiapan yang dibuat 

meliputi pengumpulan data dan mempersiapkan peralatan pemotretan. 

Pengumpulan data dapat menggunakan beberapa metode seperti, metode 

observasi di dusun Buttui, Siberut Selatan, metode wawancara dengan keluarga 

Sikerei dan masyarakat dusun Buttui, dan juga metode pustaka yang membahas 

tentang suku Mentawai. Hasil karya tugas akhir dokumenter yang diciptakan 

berjumlah 21 karya foto, foto tunggal 19 dan foto seri 2. 
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B. Saran  

Dalam proses penciptaan karya fotografi terutama fotografi dokumenter 

diperlukan perencanaan yang matang dan pendekatan yang lebih mendalam lagi. 

Untuk pembuatan karya foto dokumenter dengan judul eksotika suku Mentawai 

sebaiknya mengetahui aturan-aturan di dusun tersebut agar tidak terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan saat melakukan pemotretan. Sebelum masuk ke suku 

pedalaman dan melakukan pemotretan sebaiknya dibutuhkan perizinan pada pihak 

kepala desa untuk tinggal pada keluarga Sikerei tersebut.  

Tentunya dibutuhkan waktu lama untuk pendekatan dan biaya yang besar 

selama hidup disana, karena melakukan pemotretan disana tidak sebebas di kota 

pada umumnya. Dengan biaya yang minim maka kegiatan yang dilakukan pada 

keluarga Sikerei pun juga terbatas, karena setiap kegiatan yang mereka lakukan 

akan dikenakan tarif. Itulah pengaruh modernisasi yang sudah mulai menyentuh 

kehidupan mereka yang sudah diajarkan oleh budaya luar yang masuk ke suku 

pedalaman Mentawai,  tetapi masyarakat di suku pedalaman Mentawai 

mempunyai kesopanan yang jauh lebih baik daripada masyarakat kota pada 

umumnya.  
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